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PERAN OPTIMISME TERHADAP FUTURE ANXIETY PADA FRESH 

GRADUATE 

Shafira Aldia Maharani1, Yeni Anna Appulembang2 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran optimisme terhadap future 

anxiety pada pada fresh graduate. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peran optimisme 

terhadap future anxiety pada pada fresh graduate 

Populasi dalam penelitian ini adalah fresh graduate. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 237 orang fresh graduate yang sedang aktif mencari kerja serta belum memiliki pekerjaan 

dan sebanyak 50 responden untuk uji coba (try out).  Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling.  Penelitian ini menggunakan alat ukur yang mengacu pada 

dimensi future anxiety dari Zaleski (1996) dengan nilai reliabilitas 0.809 serta dimensi optimisme 

dari Seligman (2008) dengan nilai reliabilitas 0.894. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi sederhana. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diketahui nilai signifikansi adalah sebesar 

0,000 (p<0,05) dan nilai R Squared adalah sebesar 0.408. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

optimisme memiliki peran terhadap future anxiety secara signifikan sehingga hipotesis pada 

penelitian ini dapat diterima. Sumbangan efektif optimisme terhadap future anxiety sebesar 40.8%.  

Kata kunci: Optimisme, Future Anxiety, Fresh Graduate   
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THE ROLE OF OPTIMISM TOWARDS FUTURE ANXIETY IN FRESH 

GRADUATE 

Shafira Aldia Maharani1, Yeni Anna Appulembang2 

 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the role of optimism on future anxiety in fresh 

graduate. The hypothesis in this study is that there is a role of optimism on future anxiety in fresh 

graduate. 

The population in this study were fresh graduate. The number of samples in this study was 

237 fresh graduate currently seeking a job and not obtained job yet and 50 respondents for the trial 

(try out). Sampling in this study used a purposive sampling technique. This study used a measuring 

instrument that refers to the future anxiety dimension of Zaleksi (1996) with a reliability value of 

0.809 and the optimism dimension of Seligman (2008) with a reliability value 0.894. Data analysis 

in this study used a simple regression analysis technique.  

Based on the results of the simple regression analysis, the significance value is 0.000 (p 

<0.05) and the R Squared value is 0.408. This shows that optimism has a significant role in future 

anxiety so that the hypothesis in this study can be accepted. The effective contribution of optimism 

to future anxiety is 40.8%. 

Keywords: Optimism, Future Anxiety, Fresh Graduate.  

 

 

__________________________ 

1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2 Lecture of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia telah dihadapkan dengan perkembangan teknologi yang sangat 

pesat sehingga mengubah tatanan dunia kerja, seperti kemajuan di bidang artificial 

intelligence yang membuka peluang baru sekaligus tantangan baru dalam dunia 

kerja (Haryanto, 2023). Perkembangan teknologi yang tengah dihadapi dinamakan 

revolusi industri 4.0 yang menggabungkan informasi dan teknologi komunikasi 

dalam bidang industrinya, sehingga mengakibatkan tergantinya sumber daya 

manusia dengan penggunaan mesin berteknologi (Purba, Yahya & Kom, 2021). 

Selain itu, dalam dunia kerja revolusi 4.0 menyebabkan beberapa perubahan yakni, 

muncul pekerjaan baru, perubahan pada pekerjaan yang sudah ada, adanya tuntutan 

untuk memiliki keterampilan yang berbeda, pekerjaan dituntut untuk fleksibel dan 

kemudahan untuk menambah skill (Hidayati, 2024).  

Ciri utama dari industri 4.0, yakni sistem produksi cerdas dimana pabrik-pabrik 

memproduksi secara cepat dan tepat ditargetkan untuk konsumen, membangun 

hubungan jaringan global antar negara atau bahkan benua, para produsen harga 

membuat produk yang mengutamakan kualitas dan kepuasan pelanggan, dan 

percepatan manufaktur (Wibowo, 2023). Revolusi industri 4.0 juga berdampingan 

dengan perkembangan society 5.0, dimana manusia memiliki peran untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup 
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manusia itu sendiri (Haidar, 2023). Ada dua hal yang harus dipersiapkan dalam 

menghadapi era revolusi 4.0 dan society 5.0, yakni adaptasi dengan mengetahui 

perkembangan dari generasi ke generasi, serta kompetisi untuk bersaing yang 

memerlukan beberapa skill, seperti berpikiran kritis, kreatif dan inovatif serta 

memiliki kemampuan problem sloving yang baik (Aisyah, Kurniati, Rosmiaty & 

Maidah, 2023).  

Perkembangan teknologi membuat perusahaan ingin meningkatkan 

produktivitasnya, dengan adanya teknologi yang tepat suatu perusahaan dapat 

menyelesaikan proses produksi dengan tepat waktu, jumlah produksi yang lebih 

banyak serta dapat menghemat bahan baku (Ningsih, 2024). Lebih lanjut Ningsih 

(2024), juga menjelaskan dengan semakin majunya teknologi yang digunakan 

dalam perusahaan akan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk produksi, 

sehingga jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan juga berkurang. Terdapat contoh 

perusahaan yang telah mengembangkan tekonologi digitalisasi yakni PT X, yang 

saat ini mulai melalukan digitalisasi dari mulai hulu, pengolahan hingga bagian 

pemasaran (Putra, 2023). Pada bagian pemasaran, saat ini perusahaan tersebut 

mengeluarkan suatu aplikasi yang dapat memonitoring pihak mana saja yang 

berhak untuk menerima BBM bersubsidi (Muliawati, 2023). Dengan adanya 

transformasi digital ini PT X bertujuan untuk dapat mengurangi biaya, 

meningkatkan produktivitas perusahaan dan juga mendorong keberlanjutan bisnis 

agar semakin berkembang (Muliawati, 2023). 
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Selain perusahaan yang mengembangkan digitalisasi, terdapat bidang 

pekerjaan yang juga berkembang di era teknologi saat ini, yakni digital marketing 

yang melibatkan penggunaan internet serta teknologi atau jaringan apapun untuk 

mempromosikan suatu produk untuk mencapai tujuan pemasaran (Faradilla, 2024). 

Lebih lanjut Faradilla (2024) juga menjelaskan manfaat dari digital marketing, 

berupa penargetan konsumen yang lebih sesuai, dapat melalukan evaluasi strategi 

berdasarkan data, menjangkau ke semua pasar, tidak banyak biaya yang 

dikeluarkan, dan dapat meningkatkan reputasi brand. Selain itu, ada bidang seni 

grafis yang juga perkembangan ditengah banyaknya teknologi saat ini, dimana para 

grapic designer harus mampu untuk menciptakan visual design menggunakan 

software komputer (Jessica, 2023), Lebih lanjut Jesicca (2023) juga menambahkan 

keuntungan menjadi grapic designer berupa mendapatkan kesempatan kerja yang 

tidak terbatas dan tidak memerlukan biaya yang besar. 

Adanya perusahaan dan bidang pekerjaan yang mulai melakukan transformasi 

digital, membuat saat ini masyarakat tengah memasuki era volatility, uncertanity, 

complexity dan ambiguity (VUCA), dengan ketidakpastian menjadi salah satu 

karakteristik utama yang menjadi ciri dari era saat ini (Perwira, 2022). 

Ketidakpastian yang terjadi di era digital berupa cepatnya perkembangan teknologi 

informasi yang mempengaruhi aspek kehidupan sosial hingga ekonomi (Chen & 

Tian, 2022). Dalam sektor ekonomi, kehadiran teknologi saat ini dapat menurunkan 

penyerapan tenaga kerja yang disebabkan adanya pergantian manajer sumber daya 

manusia untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi suatu perusahaan (Rachmadana, 

Putra & Difinubun, 2022). Keadaan ketidakpastian ini sering kali membuat para 
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fresh graduate cemas untuk menata karir masa depan mereka (Tampubolon & 

Mulyana, 2024).  

Perkembangan teknologi industri yang begitu pesat menyebabkan pelamar 

harus memiliki skill dan keahlian yang canggih, sehingga dapat mengimbangi laju 

perkembangan teknologi (Chalid, 2021).  Hal ini juga dirasakan oleh seorang 

lulusan baru yang akan masuk dengan dunia kerja, dimana ia belum mendapatkan 

pekerjaan walaupun sudah melamar hingga 70-90 perusahaan (Jayanti, 2023). 

Lebih lanjut Jayanti (2023), mengatakan bahwa ada lowongan kerja yang meminta 

banyak keahlian dari pelamar misalnya seperti, desain, content writing serta live 

streaming. Banyak keahlian yang dibutuhkan membuat pencari kerja termasuk 

fresh graduate dituntut untuk terus berkembang mengikuti kemajuan teknologi dan 

mengikuti persaingan dalam mencari pekerjaan yang semakin ketat (Tadanugi, 

2023).  

Mahasiswa yang baru menyelesaikan pendidikan perguruan tingginya baik itu 

pada jenjang diploma maupun sarjana disebut dengan fresh graduate (Suciningrum, 

Paramita, & Wiradendi, 2023). Fresh graduate adalah mahasiswa yang telah lulus 

dan mendapatkan gelarnya serta rata-rata berusia dibawah 25 tahun (Saputra, 2014). 

Sejalan dengan pendapat Mustikasari (2018), menyatakan bahwa usia rata-rata 

fresh graduate di Indonesia adalah 20-25 tahun. Selain itu, menurut redaksi yang 

dibuat oleh Oliver (2022) dikutip dari laman Prospects UK, fresh graduate adalah 

individu yang telah menyelesaikan pendidikannya selama 1-2 tahun.  
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Fresh graduate yang baru lulus mempunyai tugas untuk memulai perjalanan 

karirnya untuk mengaplikasikan keahlian dan ilmu yang telah dipelajari 

(Mustikasari, 2018). Tantangan utama bagi para fresh graduate adalah fase 

pencarian pekerjaan (Relendesang dan Lombogia, 2024). Namun, dalam survei 

angkatan kerja nasional menyebutkan bahwa jumlah pengangguran di Indonesia 

banyak didominasi oleh generasi Z yang lahir tahun 1997-2012 (Harahap, 2024). 

Menurut survei Badan Pusat Statistik, jumlah pengangguran terbuka di Indonesia 

per Agustus 2023 berada diangka 7,86 juta dan sekitar 945.413 merupakan lulusan 

sarjana dan diploma. 

Fresh graduate yang mengalami ketatnya persaingan kerja, serta melihat para 

alumni pun kesulitan untuk mendapat pekerjaan akan semakin cemas untuk 

menghadapi kehidupan masa depannya (Hammad, 2016). Selain itu, tingginya 

persaingan didunia kerja menyebabkan fresh graduate ragu untuk memulai 

karirnya, sehingga individu mengurungkan niat untuk melamar pekerjaan 

(Novitasari & Yuliawati, 2019). Fresh graduate pun merasa cemas karena adanya 

ekspektasi yang tinggi dari orang tua untuk segera mendapatkan pekerjaan dan 

adanya kondisi lingkungan yang sudah merasakan sulitnya mencari kerja 

(Muqarrama, Razak & Hamid, 2022). Selain itu perusahaan pun memiliki banyak 

persyaratan sehingga menyulitkan fresh graduate untuk melamar pekerjaan 

(Rachmady dan Aprilia, 2018). 

Individu  perlu untuk meningkatkan kemampuan untuk menghadapi persaingan 

dalam dunia kerja, hal ini disebabkan oleh perkembangan teknologi yang 
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mengharuskan perusahaan untuk mendapatkan kualitas tenaga kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan tersebut (Putra & Handoyo, 2018). Penguasaan 

dalam bidang teknologi dapat membantu individu dalam mencari informasi 

pekerjaan dan mengikuti pelatihan pengembangan skill (Nurjanah, 2018). 

Sehingga, saat ini untuk dapat menarik perhatian HRD, fresh graduate perlu untuk 

memiliki skill berupa problem solving, mampu beradaptasi dan fleksibel, memiliki 

kemampuan menganalisis berbagai macam informasi, komunikasi, kerja sama 

dengan tim, dapat menguasai bahasa asing dan memahami dasar-dasar penggunaan 

software komputer (Lim, 2024). Selain itu, menurut Adieb (2023) terdapat beberapa 

skill yang harus dikuasai oleh fresh graduate untuk mendapatkan pekerjaan, yakni 

kemampuan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, komunikasi, kemampuan 

manajerial, berpikir kritis dan kemampuan bekerja sama. 

Kemampuan-kemampuan soft skill dan hard skill dapat diperoleh dari Fresh 

graduate yang mengikuti kegiatan organisasi semasa kuliah (Arintya, 2021). Soft 

skill yang diperoleh dari pengalaman berorganisasi berupa komunikasi, kerja sama, 

kemampuan adaptasi dan manajemen waktu (Kasih, 2021). Selain itu, Pelatihan 

hard skill bagi fresh graduate dapat diperoleh dari pelatihan K3, pelatihan 

microsoft, maupun pelatihan dari lembaga berlisensi lainnya (Sijabat, Iyan, 

Azzahra, Fauzia, Aprilia, Fitria & Sari, 2024). Sebagai contoh,  fresh graduate yang 

memiliki sertifikasi dari BNSP (Badan Nasional Sertifikasi) akan lebih siap untuk 

memasuki dunia kerja dan bersaing dengan fresh graduate lain, lebih lanjut ara yang 

merupakan lulusan sarjana pemasaran digital yang mengikuti program pelatihan 
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yang terakreditasi BNSP, sehingga membuat ia lebih banyak mendapatkan peluang 

untuk menjelahi karirnya dan mendapatkan gaji yang tinggi (Amalia, 2024). 

Fresh graduate juga memiliki pemikiran negatif mengenai dirinya saat ingin 

memasuki dunia kerja, sehingga individu meyakini bahwa keterampilan yang 

dimiliki tidak cukup untuk melamar suatu pekerjaan (Juniarti, Saleh, Akbar, 

Chaniago & Yulistia, 2024). Selajan dengan penelitian Nurjanah (2018) 

menunjukkan bahwa fresh graduate merasa cemas saat ingin melamar kerja karena 

kurang memiliki kemampuan yang sesuai dan kurang informasi mengenai 

pekerjaan Hasil penelitian Chalid (2021), menemukan bahwa fresh graduate 

kurang mengikuti pelatihan dibidang tertentu sehingga fresh graduate tidak 

memiliki sertifikasi pelatihan sebagai penambah nilai untuk melamar pekerjaan.  

Individu yang tidak memiliki keyakinan akan kemampuan untuk mencapai tujuan 

merupakan individu yang rentan memiliki future anxiety (Zaleski, 1996). Individu 

yang merasa kurang yakin telah memiliki bekal untuk memenuhi standar dunia 

kerja akan merasa cemas dan lebih mudah menyerah ketika gagal serta kehilangan 

peluang untuk dapat pekerjaan (Rizki & Pasaribu, 2021). 

Firmansyah, Dwi, dan Saifudin (2022) yang menyebutkan fresh graduate akan 

menghadapi perasaan kekhawatiran karena tidak dapat mengontrol ataupun 

memprediksi kejadian yang akan datang. Hal ini berkaitan dengan definisi future 

anxiety dari Zaleski (1996) yang menyebutkan bahwa future anxiety mengacu pada 

keadaan ketakutan, ketidakpastian dan kekhawatiran akan perubahan yang tidak 

diinginkan atau yang tidak diharapkan terjadi di masa depan. Lebih lanjut Zaleski 
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(1996) juga menyebutkan, ketakutan akan masa depan ini dapat mencakup berbagai 

ancaman yang diantisipasi termasuk ancaman fisik atau ancaman emosional, 

ancaman ini bervariasi dalam hal tingkat keparahan, dan kecemasan di masa depan 

dapat mencakup ketakutan individu akan kegagalan dalam mencapai tujuan dan 

aspirasinya. Zaleski (1996) menyebutkan terdapat 2 dimensi dari future anxiety 

yakni cognitive yakni individu cenderung memblokir pemikiran mengenai masa 

depan dan hanya fokus pada masa lalu atau masa kini dan behavioral yakni individu 

cenderung menarik diri dari hal-hal yang beresiko. Penelitian terbaru yang juga 

menggunakan skala future anxiety dari Zaleski yakni penelitian Putri (2023) dan 

Siregar, Kamila, dan Tasaufi (2021). 

Future anxiety muncul karena faktor utama yakni saat individu mulai 

memasuki dunia kerja (Rizki & Pasaribu, 2021). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Siburuan, Karyono dan Kaloeti (dalam Hanim & Ahlas, 2020), yang 

menyebutkan bahwa mencari pekerjaan merupakan salah satu sumber dari future 

anxiety. Dalam survei yang dilakukakan oleh Swift, Cyhlarova, Goldie dan 

O’Sullivan (2014), menemukan bahwa sekitar seperlima dari subjek penelitiannya 

mengalami future anxiety akan menjadi pengangguran, dan orang yang belum 

bekerja cenderung lebih cemas dibandingkan dengan yang sudah bekerja. Individu 

dengan future anxiety cenderung mengalami kecemasan yang berkelanjutan, sering 

melamun, merasa putus asa, selalu berpikiran negatif atau bahkan depresi (Isnaini 

& Lestari, 2015). Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Hasan dan 

Abdelrazek (2016), efek negatif dari future anxiety dapat berupa rasa isolasi, 
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kesepian dan kurangnya fleksibilitas serta efisiensi dari individu, sehingga 

menghalangi individu untuk mencapai tujuan.  

Optimisme dapat mengurangi efek negatif dari future anxiety karena dapat 

menumbuhkan keyakinan individu dalam menghadapi peristiwa baik dan buruk di 

masa depan serta percaya akan mendapatkan hal baik di masa mendatang (Irianti, 

2020). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Gönen dan 

Öktem (2022) menyebutkan optimisme yang tinggi dapat menurunkan kecemasan 

terkait masa depan, sehingga individu cenderung melihat masa depan sebagai hal 

yang positif. Optimisme fresh graduate akan meningkat apabila memiliki 

pengalaman mengikuti pelatihan ataupun perlombaan, serta dukungan keluarga dan 

orang terdekat (Ambasari, Monika & Wati, 2023). Apabila individu pernah 

mengikuti suatu pelatihan dalam bidang tertentu yang dibutuhkan dalam pasar 

kerja, hal ini dapat mengurangi future anxiety (Hammad, 2016). 

Optimisme adalah individu memiliki keyakinan bahwa saat mengalami 

kegagalan atau peristiwa buruk sifatnya hanya sementara dan akan menganggapnya 

sebagai tantangan untuk berusaha lebih baik lagi (Seligman, 2006). Optimisme juga 

digambarkan sebagai karakteristik kepribadian individu yang memiliki harapan 

positif terkait masa depannya (Duy & Yıldız, 2017). Optimisme memiliki 3 dimensi 

yakni permanent yang menggambarkan pandangan individu melihat suatu 

peristiwa, pervasiveness menggambarkan keluasan individu dalam memandang 

masalah dan personalization menggambarkan pandangan individu untuk 

mengetahui asal masalah (Seligman, 2008).  
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Seseorang dapat memiliki optimisme apabila memiliki tujuan hidup, yakin 

dengan kemampuan yang diperoleh dari pengalamannya, dan memiliki lingkungan 

pergaulan yang positif (Lusiawati, 2016). Individu dengan optimisme memiliki 

gambarat terkait dengan target dan tujuan yang ingin dicapai, hal inilah yang 

mendorong mereka untuk melakukan usaha nyata dalam mencapai tujuan tersebut 

(Prayoga, Sedjo, & Wahyuni, 2022). Dalam penelitian Sari dan Eva (2021) 

menyebutkan bahwa, seseorang dengan optimisme memiliki beberapa 

karakteristik, yakni tidak terkejut saat kesulitan, memperbaiki diri demi masa depan 

lebih baik, mampu mengembangkan potensi dan minat pribadi, mampu 

memecahkan masalah dan mencari solusi, tidak mudah putus asa, dan memiliki 

keyakinan akan tujuan hidupnya. 

Individu yang memiliki optimisme merasa yakin akan mendapatkan hasil yang 

baik sehingga mendorong individu untuk berusaha mencapai tujuan kesuksesan di 

masa kini maupun masa depan (Irawan & Rahayu, 2019). Dengan memiliki sikap 

optimis, individu akan lebih menghargai dan percaya pada kemampuan dirinya dan 

mampu menerima kekurangan dan kelebihan diri (Lusiawati, 2016). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Nrh (2015), menunjukkan 

bahwa individu yang memiliki optimisme yang tinggi dalam meraih kesuksesan 

karir akan memiliki pemikiran dan harapan yang positif untuk meraih kesuksesan 

di masa depan. Menurut hasil penelitian dari Buyukgoze-Kavas (2016), optimisme 

merupakan salah satu kemampuan yang harus ditingkatkan untuk memudahkan 

individu dalam beradaptasi dengan karir mereka. 
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Individu membutuhkan optimisme untuk menempuh karirnya di masa depan, 

hal ini dibuktikan pada Penelitian yang dilakukan oleh Hariyati dan Dewi (2021) 

yang menunjukkan bahwa manfaat individu yang memiliki optimisme tinggi, 

mereka akan memiliki keyakinan dan ekspektasi yang positif dalam mencari 

pekerjaan, sedangkan individu yang pesimis cenderung memiliki keyakinan yang 

negatif. Ekspektasi yang positif dapat membantu individu memfokuskan pikirannya 

dan  mengontrol dari pikiran negatif serta perasaan takut. Menurut hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Safitri, Farida, Eva, dan Puspitasari (2022), optimisme yang 

semakin tinggi akan membuat individu cenderung memiliki harapan-harapan yang 

positif untuk perkembangan diri individu itu sendiri. Keberhasilan untuk memenuhi 

harapan-harapan tersebut, dapat di capai dengan mengembangkan pandangan yang 

positif terhadap seluruh aspek disekitarnya, termasuk hal-hal seputar dunia kerja. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

meneliti “Peran Optimisme terhadap Future Anxiety pada Fresh graduate” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian yaitu apakah ada peran optimisme terhadap future anxiety 

pada fresh graduate? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran optimisme terhadap future anxiety 

pada fresh graduate. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai peran optimisme terhadap future anxiety pada fresh graduate dan 

diharapkan dapat mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat bagi ilmu psikologi khususnya dalam bidang ilmu psikologi 

klinis dan positif 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi informasi dan 

masukan bagi para fresh graduate yang belum bekerja di Indonesia 

terkait pentingnya memiliki optimisme untuk menurunkan future 

anxiety atau kecemasan dalam menghadapi masa depan yang dirasakan 

oleh individu. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk peneliti selanjutnya terkait dengan peran optimisme terhadap 

future anxiety pada fresh graduate. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh peneliti 

lain yang dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini, sehingga penelitian 

ini dapat dipertahankan. Penelitian sebelumnya antara lain yaitu : 

Pada penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Mahammad 

Ahmed Hammad pada tahun 2016 yang berjudul “Future Anxiety and its 

Relationship to Students' Attitude toward Academic Specialization”. Populasi dari 

penelitian ini ialah mahasiswa di Universitas Najran dengan jumlah sampel 

sebanyak 380 pria dan wanita. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menguji 

hubungan antara kecemasan masa depan dan spesialisasi dalam kaitannya dengan 

variabel jenis kelamin dan spesialisasi. Hasil dari penelitian menunjukkan korelasi 

negatif antara kecemasan masa depan dan spesialisasi, dan ada perbedaan 

kecemasan masa depan bagi siswa spesialisasi kemanusiaan, dan perbedaan gender 

yang mendukung laki-laki; Penelitian tersebut juga mengakibatkan adanya 

perbedaan sikap terhadap peminatan yang berpihak pada mahasiswa peminatan 

keilmuan yang tidak memiliki perbedaan karena jenis kelamin. 
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Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang ini. Penelitian diatas dilakukan untuk melihat hubungan antara 

kecemasan masa depan dengan spesialisasi dalam kaitannya dengan jenis kelamin 

dan spesialisasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk melihat 

peran optimisme terhadap future anxiety pada fresh graduate. Dalam penelitian 

diatas future anxiety menjadi variabel bebas, berbeda dengan penelitian sekarang 

ini dimana future anxiety menjadi variabel terikat. 

Pada penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Hana Mutia dan 

Giur Hargiana tahun 2021 yang berjudul “Future Anxiety pada Mahasiswa Program 

Komunikasi dan Penyiaran Islam: Berkorelasi dengan Resiliensi.” Populasi dari 

penelitian ini ialah mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran islam sebanyak 

238 orang. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan resiliensi 

dengan future anxiety mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran islam. Hasil 

dari penelitian menunjukkan korelasi negatif antara resiliensi dan future anxiety, 

dimana apabila tingkat future anxiety yang rendah adalah hasil dari tingkat resiliensi 

yang tinggi. 

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang ini. Penelitian diatas dilakukan untuk melihat hubungan antara 

future anxiety dengan resiliensi pada mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran 

islam. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk melihat peran 

optimisme terhadap future anxiety pada fresh graduate. Dalam penelitian diatas 

variabel bebasnya adalah resiliensi dan subjeknya merupakan mahasiswa jurusan 
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komunikasi dan penyiaran islam, sedangkan penelitian ini variabel bebasnya adalah 

optimisme dan subjeknya fresh graduate. 

Pada penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Firanda Putri 

Maharani, Diah Karmiyati, dan Dian Caesaria Widyasari pada tahun 2021 yang 

berjudul “Future Anxiety dan sikap mahasiswa terhadap jurusan akademik”. 

Populasi dari penelitian ini ialah mahasiswa di universitas yang terletak di Jawa 

Timur dengan jumlah sampel sebanyak 150 partisipan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara future anxiety dan sikap terhadap jurusan pada 

mahasiswa. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif 

antara future anxiety dan sikap mahasiswa terhadap jurusan akademik. Semakin 

tinggi tingkat future anxiety siswa, maka semakin positif pula sikap siswa terhadap 

jurusan akademiknya. 

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang ini. Penelitian diatas dilakukan untuk melihat hubungan antara 

future anxiety dan sikap terhadap jurusan pada mahasiswa. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah untuk melihat peran optimisme terhadap future 

anxiety pada fresh graduate. Dalam penelitian diatas future anxiety menjadi 

variabel bebas, berbeda dengan penelitian sekarang ini dimana future anxiety 

menjadi variabel terikat. 

Pada penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Samah Rabei, 

Sorayia Ramadan dan Nahla Abdallah pada tahun 2020 yang berjudul “Self-efficacy 

and Future Anxiety Among Students of Nursing and Education Colleges of Helwan 
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University”. Populasi dari penelitian ini ialah mahasiswa di Universitas Helwan 

dengan sampelnya sebanyak 10% dari total jumlah mahasiswa fakultas 

keperawatan dan pendidikan yang dipilih secara acak. Tujuan dari penelitian ini 

ialah untuk mengevaluasi tingkat self efficacy dan future anxiety di kalangan 

mahasiswa Universitas Helwan, serta mengetahui hubungan keduanya . Hasil dari 

penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif antara self efficacy dan future 

anxiety, yang berarti semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah tingkat 

future anxiety yang dirasakan oleh mahasiswa. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa skor future anxiety dan self efficacy pada fakultas pendidikan lebih rendah 

dibandingkan dengan fakultas keperawatan. Selain itu, mahasiswa tahun pertama 

cenderung memiliki self efficacy yang tinggi dan mahasiswa tahun keempat 

memiliki future anxiety lebih tinggi. 

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang ini. Penelitian diatas dilakukan untuk melihat hubungan antara 

self efficacy dengan future anxiety. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah untuk melihat peran optimisme terhadap future anxiety pada fresh graduate. 

Dalam penelitian diatas self efficacy menjadi variabel bebasnya, berbeda dengan 

penelitian sekarang ini dimana optimisme menjadi variabel bebasnya 

Pada penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Baki Duy dan 

Mehmet Ali Yildiz tahun 2017 yang berjudul “The Mediating Role of Self-Esteem 

in The Relationship Between Optimism and Subjective Well-Being”. Populasi dari 

penelitian ini ialah siswa menengah atas dan perguruan tinggi dengan jumlah 
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sampel sebanyak 384 orang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran self 

esteem dalam memediasi hubungan antara optimism dan subjective well being. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa self esteem memediasi hubungan antara 

optimism  dan subjective well being. Dimana optimisme dan kesejahteraan subjektif 

individu akan terus meningkat melalui harga diri yang positif. 

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang ini. Penelitian diatas dilakukan untuk melihat hubungan antara 

optimism, self esteem dan subjective well being. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah untuk melihat peran optimisme terhadap future anxiety 

pada fresh graduate. Dalam penelitian diatas terdapat variabel mediasi dan juga 

variabel terikat sedangkan penelitian saat ini hanya menggunakan variabel terikat 

yakni future anxiety. 

Pada penelitian keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh Shahnaz 

Roellyana dan Ratih Arruum Listiyandini tahun 2016 yang berjudul “Peran 

Optimisme terhadap Resiliensi pada Mahaiswa Tingkat Akhir yang Mengerjakan 

Skripsi”. Populasi dari penelitian ini ialah mahasiswa tingkat akhir yang telah 

mengerjakan skripsi lebih dari 1 semester dengan jumlah sampel sebanyak 151 

partisipan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peranan optimisme terhadap 

resiliensi pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. Hasil dari 

penelitian menunjukkan optimisme berperan pada mahasiswa tingkat akhir, dimana 

apabila mahasiswa bersikap optimis dengan memiliki keyakinan dan pikiran yang 
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positif, maka akan membantu mereka untuk menghadapi kesulitan-kesulitan saat 

mengerjakan skripsi. 

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang ini. Penelitian diatas dilakukan untuk melihat peranan antara 

optimisme dan resiliensi pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan 

skripsi. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk melihat peran 

optimisme terhadap future anxiety pada fresh graduate. Dalam penelitian diatas 

variabel terikat yang digunakan adalah resliensi sedangkan pada penelitian ini 

variabel terikatnya ialah future anxiety. Selain itu subjek pada penelitian diatas ialah 

mahasiswa tingkat akhir, sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah fresh 

graduate. 

Pada penelitian ketujuh adalah penelitian yang dilakukan oleh Desy Rizkyta 

dan Damajati Kusuma Dewi tahun 2021 yang berjudul “Hubungan Optimisme 

dengan Adversity Quotient pada fresh graduate Universitas Negerti Surabaya”. 

Populasi dari penelitian ini ialah fresh graduate lulusan Universitas Negeri 

Surabaya tahun 2019-2020 dengan jumlah sampel sebanyak 212 orang. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan optimisme dengan adversity quotient 

pada fresh graduate Universitas Negeri Surabaya. Hasil dari penelitian 

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara optimisme dan adversity 

quotient, yang artinya semakin tinggi optimisme, maka semakin tinggi pula tingkat 

adversity quotient dan begitu pula sebaliknya. 
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Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang ini. Penelitian diatas dilakukan untuk melihat hubungan antara 

optimisme terhadap adversity quotient pada fresh graduate Universitas Negeri 

Surabaya Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk melihat 

peranan optimisme terhadap future anxiety pada fresh graduate. Dalam penelitian 

diatas variabel terikat yang digunakan adalah adversity quotient, sedangkan pada 

penelitian ini variabel terikatnya ialah future anxiety.  

Pada penelitian kedelapan adalah penelitian yang dilakukan oleh Rocío 

Gómez-Molinero, Antonio Zayas, Paula Ruíz-González, dan Rocío Guil tahun 2018 

yang berjudul “Optimism and Reselience Among University Student ”. Populasi dari 

penelitian ini ialah mahasiswa Universitas Cadiz Spanyol dengan jumlah sampel 

sebanyak 132 orang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

optimisme dengan resiliensi pada mahasiswa di Spanyol. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa optimisme dapat meningkatkan resiliensi dan membantu 

mengurangi tekanan psikologis yang disebabkan oleh masa transisi kehidupan. 

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sekarang ini. Penelitian diatas dilakukan untuk melihat hubungan 

optimisme dan resiliensi pada mahasiswa di Universitas Spanyol. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk melihat peran optimisme terhadap 

future anxiety pada fresh graduate. Dalam penelitian diatas variabel terikatnya 

adalah resiliensi, sedangkan penelitian saat ini menggunakan variabel future 

anxiety.  
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